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ABSTRACT  

 

 Longhorn beetles are important insect in ecosystem due to their dependence on food 

sources in various species of plants. This study is to determine the diversity of longhorn 

beetles in different types of plantations in Polokarto, Central Java. Longhorn beetles were 

collected using branches of jackfruit (Artocarpus trap). There were 409 longhorn beetles 

collected, and its belonging to 4 tribes, 5 genera and 10 species. The highest abundance i.e. 

Sybra alternans (163 individuals) and Pterolophia melanura (96 individuals). The highest 

diversity of longhorn beetles was found in mixed plantation (H= 1.846), followed by 

sugarcane plantation (H= 1.723) and teak plantation (H= 1.51). Similarity of longhorn beetles 

based Bray-Curtis similarity index was highest between mixed plantation and teak plantation 

(0.795). 

 

Keywords:  Diversity, longhorn beetles, Central Java 

 

ABSTRAK 

 

 Kumbang antena panjang merupakan serangga penting dalam ekosistem karena 

ketergantungannya pada sumber makanan di berbagai spesies tanaman. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui keanekaragaman kumbang antena panjang pada berbagai 

perkebunan di Polokarto, Jawa Tengah. Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan 

perangkap cabang tumbuhan nangka (Artocarpus trap). Sebanyak 409 individu terkoleksi, 

terdiri dari 4 tribe, 5 genus dan 10 spesies. Spesies yang paling melimpah disetiap habitat 

adalah Sybra alternans (163 individu), kemudian diikuti oleh Pterolophia melanura (96 

individu). Keanekaragaman tertinggi pada habitat kebun campuran (H= 1,846) kemudian 

diikuti pada kebun tebu (H= 1,723) dan paling rendah pada kebun jati (H= 1,51). Kesamaan 
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komunitas berdasarkan indeks kesamaan Bray-Curtis, tertinggi antara habitat kebun 

campuran – kebun jati (0,795). 

 

Kata Kunci : Keanekaragaman, kumbang antena panjang, Jawa Tengah 

 

LATAR BELAKANG  

Konversi ekosistem alami dalam 

skala global termasuk sistem penggunaan 

lahan merupakan salah satu penyebab 

hilangnya keanekaragaman hayati dan 

merupakan ancaman terhadap fungsi 

ekosistem dan penggunaan lahan secara 

berkelanjutan (Hoekstra et al., 2005; 

Sahabuddin, 2011). Jones et al. (2003) 

melaporkan bahwa penurunan keragaman 

rayap terkait dengan deforestasi dan 

intensifikasi pertanian di Jambi. Susilo et 

al. (2009) melaporkan terjadi penurunan 

keanekaragaman kumbang akibat sistem 

penggunaan lahan dari hutan menjadi 

perkebunan karet dan sawit. Selain itu, 

kegiatan manusia seperti penggunaan 

insektisida di lahan pertanian juga 

mempengaruhi keanekaragaman dan 

kelimpahan arthropoda predator yang aktif 

di permukaan tanah (Herlinda et al., 2008).  

Kumbang merupakan sebagian 

besar dari kelomok serangga yang 

memainkan peran penting dalam rantai 

trofik (Dagobert et al., 2008). Kumbang 

antena panjang (Coleoptera: 

Cerambycidae) memainkan peran penting 

dalam proses dekomposisi dan siklus hara 

dalam ekosistem alami, melalui interaksi 

dengan kelompok organisme dan sangat 

penting untuk keseimbangan ekosistem 

(Nieto & Alexander, 2010). Kumbang 

antena panjang berkembang di pohon-

pohon yang sehat, namun terdapat beberapa 

spesies berkembang pada pohon yang 

mulai melapuk (Hanks 1999; Raje et al., 

2012). Kumbang dewasa yang bersifat 

hama bertelur di bawah kulit kayu dan 

larva, hingga akhirnya larva tersebut 

membuat lubang besar melalui lapisan kayu 

sampai ke bagian dalam, hal ini sangat 

mempengaruhi kualitas kayu bahkan dapat 

menyebabkan kematian pohon, namun 

demikian banyak spesies kumbang yang 

bermanfaat bagi ekosistem hutan (Raje et 

al., 2012).  Kumpulan spesies kumbang 

antena panjang dapat bervariasi antara 

hutan yang berbeda jenis (Maeto et al., 

2002; Ohsawa, 2004), Selain itu, 

kelimpahan kumbang antena panjang juga 

dipengaruhi oleh hutan monokultur 

(Alekseev, 2007), hal ini terkait dengan 

banyak jenis tanaman yang tersedia sebagai 

inang yang digunakan oleh larva kumbang 

antena panjang ntuk berkembang (Meng et 

al., 2013). Hutan memiliki kepadatan 

kumbang yang relatif lebih tinggi 

dibandingkan dengan daerah perkebunan 
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(Goldsmith et al., 2007; Goldsmith, 2007), 

oleh karena itu kehadiran kumbang antena 

panjang dapat digunakan sebagai salah satu 

indikator dari suatu kawasan hutan 

(Ohsawa, 2010; Noerdjito, 2011). 

Wilayah desa Polokarto (kabupaten 

Sukoharjo) merupakan lahan perkebunan 

karet milik negara, namun terdapat juga 

perkebunan dengan skala kecil yang 

dikelola oleh masyarakat seperti kebun jati, 

kebun tebu dan juga kebun campuran 

lainnya. Adanya perbedaan sistem 

penggunaan lahan di daerah tersebut juga 

mempengaruhi komunitas serangga 

termasuk kumbang antena panjang. Dengan 

dasar itulah maka penelitian ini dilakukan 

dengan tujuan untuk mengetahui 

keanekaragaman kumbang antena panjang 

pada berbagai perkebunan di Polokarto, 

Jawa Tengah. Informasi yang diperoleh 

diharapkan memberikan pengetahuan 

mengenai pengaruh sistem penggunaan 

lahan seperti kebun jati, kebun tebu dan 

campuran, terhadap struktur komunitas 

kumbang antena panjang.  

 

BAHAN DAN METODE  

Lokasi Penelitian. Penelitian dilakukan di 

lahan perkebunan masyarakat yang terletak 

di desa Polokarto, kabupaten Sukoharjo, 

provinsi Jawa Tengah. Penentuan lokasi 

penelitian berdasarkan perbedaan 

penggunaan lahan yang dikelola oleh 

masyarakat setempat yakni kebun jati, 

kebun tebu dan kebun campuran. Deskripsi 

masing-masing lokasi penelitian sebagai 

berikut:  

a. Kebun jati; merupakan tanaman 

monokultur dengan luas ± 2 Ha, berada 

pada ketinggian tempat 186 mdpl dan 

terletak di koordinat geografis 

07°38’52.3” - 07°38’54.3”  lintang 

selatan dan 110°55’23.3” - 110°55’24.3” 

bujur timur. Umur tanaman sekitar 3 – 5 

tahun, penutupan tajuk yang kurang, 

jarang terdapat semak belukar dan 

banyak terdapat serasah ranting dan 

daun yang gugur. 

b. Kebun tebu; merupakan tanaman 

musiman dengan luas ± 5 Ha, berada 

pada ketinggian 186 mdpl dan terletak di 

koordinat geografis 07°38’40.9” lintang 

selatan dan 110°55’26.7” bujur timur. 

Umur tanaman ± 8 bulan, yang ditanami 

tumbuhan Gliciridia sp. sebagai 

pembatas pada tiap-tiap bloknya.  

c. Kebun campuran; merupakan tanaman 

polikultur musiman di sekitar 

pemukiman, tanpa ada perawatan yang 

intensif, sehingga banyak terdapat 

semak belukar. 

Pengumpulan Spesimen Kumbang. 

Kumbang antena panjang dikumpulkan 

dengan menggunakan perangkap tumbuhan 

nangka atau Artocarpus trap (Nerdjito, 

2008), berupa cabang berdaun segar dan 
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diikatkan di pohon ketinggian 1 m – 1,5 m 

dari permukaan tanah. Sebanyak 10 

perangkap dipasang di masing-masing 

habitat. Koleksi sampel dilakukan pada hari 

ke 4, 8, 12 dan 16 setelah perangkap 

dipasangkan. Koleksi dilakukan dengan 

cara memukul (beating) bagian cabang, 

dengan penadah kain putih di bawahnya 

(Noerdjito, 2009). Kumbang yang dikoleksi 

kemudian dimasukan ke dalam botol 

pembunuh yang di dalamnya terdapat kapas 

yang ditetesi cairan ethyl acetat, setelah itu 

disimpan ke dalam kertas papilot untuk 

koleksi kering. 

Preservasi dan Identifikasi Spesimen 

Kumbang.  

 

Proses pinning dilakukan khusus untuk 

kumbang yang ukuran tubuhnya lebih dari 

10 mm dengan cara menusukan jarum 

serangga ke bagian elytra sebelah kanan, 

sedangkan kumbang yang berukuran 

kurang dari 10 mm ditempelkan pada kertas 

tebal berbentuk segitiga memanjang 

(panjang 10 mm, lebar 4 mm). Proses 

lebelling dilakukan dengan mencantumkan 

data lokasi, waktu koleksi dan nama 

kolektor. Spesimen kumbang kemudian 

dimasukan ke dalam oven selama 1 minggu 

dan freezer selama 1 minggu. Proses 

identifikasi dilakukan di Laboratorium 

Entomologi, LIPI Cibinong dengan 

merujuk pada Cherepanov, (1990), 

Makihara et al. (2002), Makihara and 

Noedjito (2004), Heffern (2013) dan 

Bezark (2014). 

Analisis Data. Kumbang yang ditemukan 

dihitung jumlah individu dan spesiesnya. 

Data kumbang dianalisis, dengan indeks 

keanekaragaman Shannon-Wiener (H’) 

menggunakan program R versi 3.1.3 

(https://www.r-project.org) dan indeks 

kesamaan Bray-Curtis menggunakan 

program PAST versi 2.17c 

(http://folk.uio.no/ohammer/past) (Sataral 

et al., 2015). Kurva akumulasi spesies 

dikontruksi berdasarkan jumlah individu 

yang didapatkan pada masing-masing 

waktu koleksi menggunakan program 

EstimateS versi 9 dengan tingkat 

kepercayaan 95% (Sataral, 2015). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kumbang antena panjang yang 

didapatkan dalam penelitian ini terdiri dari 

4 tribe, 5 genus dan 10 spesies (Tabel 1). 

Keseluruhan spesies yang didapatkan 

tersebut yakni Pelargoderus bipunctatus, 

Pterolophia uniformis, Pterolophia melanura, 

Pterolophia sp., Ropica honesta, Ropica 

marmorata, Ropica javana, Sybra alternans, 

Sybra binotata, dan Coptops sp. 

 

 

 

 

http://folk.uio.no/ohammer/past
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Tebel 1. Spesies kumbang antena panjang 

yang ditemukan di kebun tebu 

(KT), kebun jati (KJ) dan kebun 

campuran (KC). 
Subfamili / Tribe / Spesies KT KJ KC Jumlah 

Lamiinae     

Monochamini     

Pelargoderus bipunctatus 0 0 2 2 

Pteropliini     

Pterolophia uniformis 10 5 16 31 

Pterolophia melanura 17 40 39 96 

Pterolophia sp. 1 0 0 1 

Apomecynini      

Ropica honesta 19 21 24 64 

Ropica marmorata 11 14 19 44 

Ropica javana 1 1 2 4 

Sybra alternans 33 84 46 163 

Sybra binotata 0 0 3 3 

Mesosini     

Coptops sp. 0 0 1 1 

Jumlah individu 92 165 152 409 

Jumlah spesies 7 6 9 13 

Indeks keanekaragaman  1.59 1.29 1.72  
 

Terdapat beberapa spesies unik yang 

hanya terdapat di satu habitat. Spesies yang 

hanya ditemukan di kebun campuran yakni 

S. binotata, P. bipunctatus dan Coptops sp. 

sedangkan spesies yang hanya ditemukan 

di kebun tebu yaitu Pterolophia sp. 

Pelargoderus bipunctatus berukuran paling 

besar (±25mm) dibandingkan dengan 

spesies lain, sehingga lebih rentan pada 

kondisi habitat karena spesies ini 

membutuhkan tumbuhan yang cocok 

sebagai inang larvanya. Selain itu, 

kumbang ini bereproduksi lebih lambat dan 

membutuhkan sumber daya dan energi 

yang lebih banyak. Keberadaan spesies 

unik tersebut pada masing-masing habitat 

terkait dengan kekhasan dan ketersediaan 

sumber daya pada habitat tersebut termasuk 

makanan dan juga tanaman inangnya untuk 

proses reproduksi. Strategi reproduksi 

kumbang antena panjang memilih inang 

yang cocok untuk kehidupan larvanya 

(Hanks, 1999), dengan menggunakan 

isyarat penciuman untuk menemukan 

tanaman inang yang cocok (Linsley, 1959; 

Goldsmith et al., 2007). Sejauh ini, belum 

banyak laporan mengenai komunitas 

kumbang antena panjang di perkebunan 

tebu sehingga masih kurang informasi 

tentang tanaman tebu sebagai inang bagi 

beberapa spesies kumbang antena panjang. 

Pramono et al. (2009) melaporkan 

Dorysthenes sp. merupakan hama pada 

tanaman tebu, selain itu, Hawkeswood (2011) 

juga melaporkan bahwa tanaman tebu 

(Saccharum officinarum L.) merupakan 

tanaman inang kumbang Pterolophia sp. 

Spesies yang paling melimpah atau 

mendominasi disetiap habitat adalah S. 

alternans (163 individu), kemudian diikuti 

oleh P. melanura (96 individu). Tingginya 

kelimpahan spesies tersebut diduga karna 

sifatnya polifagus ataupun memiliki lebih 

dari satu tumbuhan inang sehingga 

ketersediaan sumber daya juga lebih 

banyak. Jika ditinjau dari kondisi habitat, 

masing-masing habitat terdapat terdapat 

semak-semak sebagai sumber makanannya. 

Kumbang S. alternans sering ditemukan 

pada semak-semak di daerah dataran 

rendah, selain juga pada tumbuhan Arachis 

hypogaea, Ocimum sp. Pandanus sp., 

Gossypium sp), Artocarpus communis, 
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Artocarpus integra, Plumeria sp., Musa 

paradisiaca serta beberapa tumbuhan genus 

Euphorbia (Chen et al., 2001). Kumbang P. 

melanura juga memiliki banyak tanaman 

inang, antara lain Derris robusta, Castilla, 

Coffea, Hevea, Theobroma, Actinophora, 

Artocarpus integra, Butea monosperma, 

Cassia auriculata, Derris eliptica, 

Erythrina lithosperma, Ficus rempelas, 

Piper, Tectona, Canarium, Ceiba, Citrus, 

Deguelia, Gravillea robusta, Magnifera 

indica, Acacia mangium, Artocarpus 

anisophyllus, Diptorocarpus tempehes, 

Endospermum diadenum, Macaranga 

gigantea, Vernonia arborea dan Pinus 

caribaea (Makihara et al., 2002). 

Berdasarkan hasil analisis nilai 

indeks keanekaragaman (Tabel 1), 

keanekaragaman jenis berada dalam 

kategori sedang, artinya keberadaan 

kumbang antena panjang masih didukung 

oleh ketersediaan sumber daya pada 

masing-masing habitat. Keanekaragaman 

tertinggi pada habitat kebun campuran (H= 

1,846) kemudian diikuti pada kebun tebu 

(H= 1,723) dan paling rendah pada kebun 

jati (H= 1,51). Tingginya keanekaragaman 

pada kebun campuran dibandingkan habitat 

yang lain karena kondisi habitat yang 

berbeda dimana kebun campuran 

merupakan habitat yang memiliki 

komposisi tumbuhan yang berbeda-beda 

(polikultur) dibandingkan dengan dua 

habitat lain yang cenderung monokultur, 

sehingga memungkinkan kehadiran 

kumbang antena panjang. Keberadaan 

kumbang antena panjang pada suatu habitat 

sangat dipengaruhi oleh jenis-jenis pohon 

atau tumbuhan (Ohsawa, 2004; 2010), 

selain itu kelimpahan kumbang antena 

panjang juga dipengaruhi oleh pohon-

pohon dari jenis dan usia yang sama 

(Alekseev, 2007). Meng et al. (2013) 

melaporkan adanya hubungan positif antara 

jumlah spesies kumbang antena panjang 

dengan jumlah jenis tumbuhan dalam suatu 

habitat, dimana keragaman jenis tumbuhan 

secara tidak langsung mencerminkan 

ketersediaan berbagai jenis kayu yang mati. 

Kesamaan komunitas kumbang 

antena panjang berdasarkan indeks 

kesamaan Bray-Curtis, tertinggi (0,795) 

antara habitat kebun campuran – kebun jati. 

(Tabel 2). Berdasarkan dendogram yang 

dibentuk, terdapat dua kelompok komunitas 

kumbang yaitu kebun jati – kebun 

campuran dan kebun tebu (Gambar 1). 

Terdapat kemiripan komunitas kumbang 

antena panjang antara kebun jati – kebun 

campuran (79,5%). Kemiripan komposisi 

kumbang antena panjang antar kedua 

habitat tersebut diduga karena adanya 

kemiripan kondisi habitat. 
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Gambar 1. Dendogram kesamaan 

komunitas kumbang antena 

panjang pada berbagai tipe 

habitat menggunakan metode 

pair group average.  
 

Table 2. Matriks kesamaan komunitas 

kumbang antena panjang pada 

kebun tebu (KT), kebun jati (KJ) 

dan kebun campuran (KC) 

berdasarkan metode Bray-Curtis 

distance. 

Habitat 
Matriks kesamaan komunitas 

KT KJ KC 

KT 1 0.669 0.746 

KJ 0.669 1 0.795 

KC 0.746 0.795 1 
 

Berdasarkan kurva akumulasi spesies 

berupa nilai estimasi S observasi (10 

spesies) dan estimasi Jacknife-2, jumlah 

spesies yang dikumpulkan dari semua 

habitat mencapai 76,5% dari keseluruhan 

spesies yang ada (13,08 spesies) (Gambar 

2). 

Jumlah spesies yang dikumpulkan 

berdasarkan S observation masih kurang 

dibandingkan dengan estimasi Jacknife-2. 

Kurva akumulasi jumlah keseluruhan 

spesies yang dikumpulkan dari tiga habitat 

menunjukkan tidak tercapainya asimtot 

sampling yang berarti bahwa daftar spesies 

kumbang yang terdapat di kebun tebu, 

kebun jati dan kebun campuran belum 

lengkap. Sataral (2015) melaporkan bahwa 

belum optimal jumlah spesies kumbang 

antena panjang yang dikumpulkan pada 

lima tipe habitat di hutan pendidikan 

gunung walat karena jumlah koleksi dan 

jenis perangkap yang digunakan untuk 

koleksi kumbang antena panjang belum 

maksimal.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Kurva akumulasi spesies 

kumbang antena panjang pada 

keseluruhan habitat setiap 

koleksi berdasarkan data 

observasi dan estimasi 

Jacknife-2 
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telah membantu proses preservasi dan 

identifikasi spesimen. 
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